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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Implementasi Metode Actife Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman
Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa penggunaan pendekatan Actife Learning pada pembelajaran fikih di MI Badruz Zaman, belum dapat meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih. Hal ini dapat diketahui dari Hasil observasi peneliti pada proses belajar mengajar berkenaan dengan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Setelah melakukan tahap demi tahap dalam proses penelitian ini, dari awal persiapan sampai akhir pembahasan maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi Actife Learning Pada Pelajaran Fikih Di MI Badruz Zaman sudah di terapkan, namun dalam proses pembelajaran Fikih di MI Badruz Zaman belum memenuhi komponen Actife Learning.

Selain itu proses pembelajaran Actife Learning pada mata pelajatan Fiqih belum dilaksanakan secara efektif, terbukti dengan tidak maksimal menggunakan komponen utama pembelajaran Actife Learning. Pemodelan dan Penilaian belum mengacu pada azas-azas dalam Actife Learning. Serta dalam memberikan penilaian guru tidak menyentuh ketiga ranah yang ada (kognitif, afektif dan psikomotorik), tetapi guru masih menggunakan sistem lama, yaitu lebih banyak menyentuh ranah kognitif saja, terbukti guru lebih banyak memberikan penilaian dalam bentuk tes tertulis, padahal dalam proses pembelajaran Actife Learning ketiga ranah yang ada harus dapat tersentuh oleh guru. Sistem pembelajarannya belum sesuai dengan konsep pembelajaran Actife Learning. Di dukung oleh lemahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dalam proses pembelajaran guru terlihat lebih aktif, sedangkan siswa lebih terlihat pasif, mendengarkan dan mencatat.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Actife Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman

A. Faktor-faktor yang menjadi kendala bagi guru Fikih dengan pendekatan Actife Learning di MI Badruz Zaman adalah :

1. guru Fikih masih kurang mampu mengimplementasikan pendekatan Actife Learning secara professional

2. terbatasnya sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran

3. masih kurangnya sosialisasi dan pelatihan yang diperoleh guru dalam pendekatan Actife Learning, kurang kerjasama dengan pihak terkait

4. rendahnya motivasi belajar siswa. 
B. Faktor- faktor pendukung yang berpengaruh terhadap pelaksanaan Actife Learning diantaranya:
1. guru yang mempunyai dedikasi yang tinggi
2. kebijakan dan kerjasama dengan sekolah agar mengusahakan peralatan, media pembelajaran dana oprasionalnya sebagai prioritas utama.
3. kemampuan guru dalam mengajar, menguasai mata pelajaran dan selalu mengevaluasi dalam pembelajaran sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang dimiliki.
B. Saran

1. Guru Fikih dalam menggunakan model pembelajalan Actife Learning hendaknya dilakukan secara maksimal. Mengingat model pembelajaran Actife Learning merupakan model yang telah dipilih oleh pemerintah guns mensukseskan kurikulum yang sudah di sahkan. Dan mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.

2. Kepada kepala MI Badruz Zaman sebagai lembaga tempat penelitian ini dilaksanakan, dalam upaya meningkatkan hasil belajar Fikih, dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan Actife Learning hendaknya lebih meningkatkan lagi pengawasan kepada seluruh guru pengajar dalam melaksanakan program- program pembelajaran perlu bimbingan dan arahan serta fasilitas sarana pembelajaran dari kepala sekolah agar guru semakin optimal dalam pembelajarannya.
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